
 
 

BAB VI 

PENUTUP 

6.1. SIMPULAN 

Pendampingan merupakan salah satu langkah penting yang perlu dilakukan 

untuk percepatan pencapaian kemandirian dan kesejahteraan masyarakat. 

Kemandirian dan kesejahteraan masyarakat dapat dicapai diantaranya melalui 

peningkatan pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku, kemampuan, kesadaran serta 

memanfaatkan sumber daya sesuai dengan esensi masalah dan prioritas kebutuhan 

masyarakat desa. Peran pendamping merupakan aktor yang sangat urgen dalam 

memberikan pendampingan baik itu di bidang Pemerintahan Desa, Kelembagaan 

Masyarakat Desa terutama kepada masyarakat. Lebih dari itu, Pendamping Lokal 

Desa (PLD) juga tidak sebatas hanya sebagai fasilitator semata melainkan sebagai 

agent of change bagi masyarakat.   

Untuk mengukur sejauhmana peran PLD sebagai fasilitator dalam memberikan 

pemberdayaan bagi masyarkat desa terutama masyarakat Desa Penfui Timur. Maka dari 

itu penulis menawarkan 3 aspek yakni pertama; berkaitan dengan Penyadaran yaitu 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk menyadarkan masyarakat tentang 

“keberadaannya”, baik sebagai individu dan anggota masyarakat guna 

mengtrasformasi pengetahuan kepada  masyarakat melalui sosialisasi atau kegiatan-

kegiatan penyadaran lain atau sejenisnya demi merubah pola pikir atau mindsed 

masyarakat. Kedua; Pengorganisasian ini penting dilakukan, karena untuk 

melaksanakan perubahan guna memecahkan masalah dan atau memperbaiki keadaan, 

yang seringkali tidak dapat dilakukan secara individual (perorangan), tetapi 



 
 

memerlukan pengorganisasian atau team yang  bertujuan memudahkan 

pemfasilitasian bagi massyarakat. Ketiga; fasilitasi/pelaksana kegiatan yaitu 

memberikan kemudahan dan atau menunjukan sumber-sumber kemudahan yang 

diperlukan oleh penerima manfaat dan pemangku kepentingan pembangunan lain. 

Oleh sebab itu, fasilitasi/pelaksana kegiatan meupakan kunci dalam meningkatkan 

serta mengembangkan skill, maupun potensi dalam diri manusia.  

Berdasarkan analisa dan pendalaman berbagai data yang diperoleh selama 

penelitian berlangsung dengan berpijak serta berlandaskan pada teori untuk 

menjawab permasalahan yang telah dirumuskan maka penulis mengambil sebuah 

kesimpulan berdasarkan indikator-indikator yang berhubungan dengan kegiatan-

kegiatan penyadaran seperti memberikan sosialisasi dalam meningkatkan sikap, 

mental, cara berpikir dan perilaku  kearah yang produktif, kesadaran dari kebiasaan 

konsumtif ke kesadaran kewirausahaan, dan ketiadaan kelembagaan (organisasi) ke 

terbentuknya kelembagaan (organisasi) lokal yang produktif dan 

rasional.Pengorganisasian termasuk pembagian peran, dan pengembagan jaringan. 

Kemudian, fasilitasi/pelaksana kegiatandidalamnya terdapat pelatihan untuk 

menambah atau memperbaiki pengetahuan teknis serta meningkatkan ketrampilan 

dan pengembangan kegiatan  dalam hal peningkatan pendapatan (ekonomi). Dengan 

begitu melihat ketiga aspek serta beberapa indikator-indikator diatas sebagai tolok 

ukur  maka, peran pendamping lokal desa dalam pemberdayaan masyarakat desa di 

Desa Penfui Timur telah berperan dengan baik. 

 

 



 
 

6.2. SARAN  

1. Kepada Pendamping Lokal Desa lebih intens lagi melaksanakan tugas 

pokoknya sebagai fasilitator dalam pemberdayaan masyarakat di Desa Penfui 

Timur Kecamatan Kupang Tengah Kabupaten kupang. 

2. Kepada Pemerintah Desa Penfui Timur lebih banyak mengadakan kegiatan-

kegiatan penyadaran seperti sosialisasi atau sejenisnya serta lebih 

meningkatkan lagi pelatihan-pelatihan bagi masyarakat desa dalam upaya 

peningkatan serta pengembangan keahlian dan ketrampilan yang lebih baik. 
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